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 ABSTRAK  
Permasalahan pengelolaan keuangan merupakan masalah tiap individu termasuk juga Ibu Rumah Tangga 
dalam mengelola keuangan keluarga. Kelompok ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam Kelompok Ibu-
Ibu PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) RT 016 RW 04 Kelurahan Cempaka Putih Timur 
memiliki permasalahan yang sama yaitu belum dapat mengatur keuangan keluarga dengan baik. Dalam upaya 
memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut Program Studi Akuntansi Universitas YARSI menawarkan 
kerja sama dengan pemberian Pelatihan Pengelolaan Keuangan Keluarga bagi Ibu Rumah Tangga. Metode 
pelatihan dalam kegiatan ini antara lain meliputi ceramah, tutorial dan diskusi. Hasil kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini adalah para peserta dapat memahami dengan baik materi yang disampaikan dan dalam 
simulasi sebagian besar mampu membuat sendiri perencanaan keuangan keluarga. Hal ini dilihat dari hasil 
Post-Tes menjelang kegiatan ini berakhir. 
 
Kata kunci: ibu rumah tangga; Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga; pengelolaan 

keuangan keluarga. 
 

ABSTRACT 
The issue of financial management is a matter of individual and housewife problems especially in managing 
family finances. A group of housewives who are members of the PKK (Empowerment and Family Welfare 
Group) neighbourhood of 16 hamlet of 4 East Cempaka Putih Subdistrict have the same problem that is not 
able arrange family finances well. In an effort to provide solutions to these problems, the Accounting Study 
Program of YARSI University offers cooperations with the provision of Family Financial Management training 
for housewives. Training methods in this activity include lectures, tutorials and discussions. The participants 
can understand well the material presented and in the simulation most are able to make their own family 
financial planning. This is seen from the results of the Post-Test before this activity ends 
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PENDAHULUAN 
Analisa Situasi 

Ibu rumah tangga merupakan individu 
yang lebih banyak menghabiskan waktunya 
dirumah untuk mengurus seluruh (peran domestik) 
keperluan rumah tangga. seperti memasak, 
mencuci, menyapu, dan lain-lain termasuk 
mengasuh dan mengurus anak-anaknya. Menurut 
Dwijayanti, 1999 dalam Alfons dkk, 2017, bahwa 
ibu rumah tangga adalah wanita yang lebih banyak 
menghabiskan  waktunya  di rumah  dan  
mempersembahkan  waktunya  tersebut  untuk 
menggasuh  dan  menggurus  anak-anaknya . 
Selain peran seperti tersebut, terkadang ibu rumah 

tangga mempunyai peran lain yang sangat penting 
bagi keluarga yaitu mengelola keuangan keluarga.  

Pengelolaan keuangan keluarga terkait 
dengan mengatur alokasi keuangan keluarga 
untuk memenuhi  memenuhi kebutuhan saat ini, 
kebutuhan di masa depan dan kebutuhan yang 
tidak terduga. Kebutuhan saat ini terdiri atas 
pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan saat 
ini, antara lain seperti pengeluaran untuk biaya 
dapur, biaya cicilan motor, biaya pulsa telepon 
genggam dan lain-lain. Kebutuhan di masa depan 
terdiri atas pengeluaran-pengeluaran dikeluarkan 
di masa mendatang, antara lain seperti 
pengeluaran untuk biaya pendidikan anak hingga 



Volume 2, Nomor 2, Mei 2019. 
p-ISSN : 2614-5251 
e-ISSN : 2614-526X 

 

 
SELAPARANG. Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan                               25 
 
 

tamat sekolah, biaya naik haji biaya pernikahan 
anak. Sedangkan kebutuhan tidak terduga terkait 
dengan pengeluaran yang tidak terduga 
sebelumnya misalnya biaya pengobatan. Dengan 
demikian, kondisi ini akan berpengaruh terhadap 
kehidupan keluarga, dan ujung-ujungnya keluarga 
menjadi tidak sejahtera.  

Setiap orang akan berupaya untuk 
mencapai dambaannya yaitu   keluarga yang 
sejahtera, karena dengan keluarga yang sejahtera 
yaitu ketika keluarga dapat menikmati hidup yang 
wajar, terkecukupi kebutuhan materiil maupun 
spiritual dan semua anggota keluarga mendapat 
kesempatan seluas-luasnya untuk berkembang 
sesuai dengan kemampuan, bakat, dan potensi 
masing-masing. 

Pengelolaan keuangan sering disebut 
perencanaan keuangan. Perencanaan keuangan 
adalah upaya yang untuk mengalokasikan 
pendapatan dan pengeluaran sebuah keluarga 
secara baik dan benar untuk mewujudkan tujuan-
tujuan keuangan keluarga (Ridwan, 2015). Salah 
satu tujuan pengeloaan keuangan adalah agar 
siklus keuangan keluarga dalam berjalan sesuai 
dengan rencana dan tujuan keuangan keluarga 
atau mengatur agar terjadi keseimbangan antara 
pendapatan dan pengeluaran keluarga, 

Dengan demikian, apabila perencanaan 
keuangan tidak diperhatikan, yang akan terjadi 
adalah ketidak keseimbangan antara pendapatan 
dan pengeluaran misalnya jumlah pengeluran 
menjadi lebih besar dibanding dengan pendapatan. 
Pengeluaran yang besar tersebut, biasanya 
bersumber dari hutang. Hal ini yang dapat memicu 
munculnya masalah yang besar bagi keluarga.  

Kelompok PKK adalah kumpulan ibu-ibu 
yang sehari-harinya bekerja sebagai ibu rumah 
tangga. Dan disisi lain, mereka mengisi waktu 
dengan beberapa kegiatan sosial seperti arisan, 
pengajian atau mengikuti kegiatan program PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) yang 
diadakan di lingkungan kelurahan. Kesibukan-
kesibukan tersebut dilakukan juga oleh ibu-ibu 
PKK RT 016 RW 04 Kelurahan Cempaka Putih 
Timur Jakarta Pusat. 

 
1. Solusi yang Ditawarkan 

Dalam rangka menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi mitra, solusi yang 
ditawarkan adalah pelatihan mengenai 
pengelolaan keuangan keluarga. 

 
2. Target Luaran 

Luaran yang ditargetkan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini antara lain adalah: 
a. Meningkatnya wawasan dan pemahaman 

dalam pengelolaan keuangan keluarga 
khusunya Ibu-ibu rumah tangga dan kader PKK 

RT 016 RW 04 Kelurahan Cempaka Putih 
Timur. 

b. Meningkatnya pengetahuan mengenai 
pembukuan sederhana dalam pengelolaan 
keuangan keluarga serta dapat memparktekkan 
pembukuan sederhana tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari bagi Ibu-ibu rumah 
tangga dan kader PKK RT 016 RW 04 
Kelurahan Cempaka Putih Timur. 

 
3. Sasaran Kegiatan 

Sasaran Kegiatan ini adalah ibu – ibu 
rumah tangga dan kader PKK RT 16 RW 04 
Kelurahan Cempaka Putih Timur 
 
4. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan P2M ini dilaksanakan Pada Hari 
Sabtu 27 Januari 2018 yang bertempat di Aula 
Masjid AD – DAKWAH yang terletak di Jl. 
Cempaka Putih Tengah IV RT 016 RW 04 
Kelurahan Cempaka Putih Timur. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Agar pelatihan pengelolaan keuangan 
keluarga dapat berjalan dengan baik dan terarah, 
maka metode palaksanan kegiatan dirancang 
dalam beberapa tahap kegiatan antara lain: 1) 
tahap perencanaan dan persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap evaluasi akhir dan 4) 
pelaporan. 
Adapun tahap-tahap pelaksanaan kegiatan adalah 
sebagai berikut: 
a. Tahap perencanaan dan persiapan antara lain 

adalah: (penyiapan bahan administrasi sesuai 
dengan kebutuhan pelaksanaan pelatihan, (b) 
melakukan koordinasi dengan mitra khususnya 
Ketua RT 016 RW 04 Kelurahan Cempaka 
Putih Timur, Jakarta Pusat untuk disepakati 
waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan, (c) 
melakukan koordinasi dengan koordinator JWO 
RT 016 RW 04 Kelurahan Cempaka Putih 
Timur dan pengurus Dewan Kemakmuran 
Masjid untuk penggunaan Aula Masjid Ad – 
Dakwah sebagai tempat pelatihan, (d) 
menyiapkan dan menghubungi narasumber 
pelatihan, dan (e) menyiapkan materi pelatihan. 

b. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 
kegiatan. Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri 
dari beberapa rangkaian kegiatan antara lain 
adalah: (a) pembukaan yang diawali dengan 
penyampaian kata sambutan, (b) pre tes 
mengenai pemahaman keuangan keluarga, (c) 
penyampaian materi mengenai pentingnya 
Perencanaan Keuangan bagi keluarga, (d) 
pelatihan pengolahan keuangan melalui 
simulasi pengolahan keuangan keluarga 
dengan menggunakan pembukuan sederhana 
dan (e) diskusi terbatas mengenai pemahaman 
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wawasan dan keterampilan yang sudah atau 
belum dipahami oleh para peserta. 

c. Tahap evaluasi terdiri dari beberapa kegiatan 
antara lain adalah:  (a) persentasi kesimpulan 
pelatihan oleh tim pelaksana, (b) dilakukan post 
test untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
peserta terhadap pelatihan yang telah 
dilaksanakan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah ibu-ibu dapat memahami 
pentingnya perencanaan keuangan bagi keluarga. 
Disamping itu ibu-ibu dapat mempraktekkan 
mengenai perencanaan keuangan bagi keluarga 
melaui pembukuan sederhana  
 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi “Pentingnya 

Perencanaan Keuangan Bagi Keluarga” 
 
Kegiatan pelatihan ini, dilaksanakan 

selama 1 hari yaitu pada hari Sabtu tanggal 27 
Januari 2018. Kegiatan dimulai pukul 08.00 WIB 
sampai dengan pukul 12.00 WIB. 

Kegiatan diawali dengan mengumpulkan 
peserta di lantai 2 masjid Ad – Dakwah, dilanjutkan 
pembukaan dan pre test dilanjutkan dengan 
penyampaian materi mengenai pentingnya 
kegiatan Perencanaan Keuangan bagi keluarga 
dan latihan pembukuan sederhana dan 
pendampingan terhadap peserta pelatihan saat 
mencoba mempraktekkan pembukuan sederhana 
sesuai dengan instruksi instruktur.  

Instruktur kegiatan pelatihan ini antara lain 
adalah Harry Budiantoro, Imelda Sari, La Diadhan 
Hukama, La Diadhan Hukama, Zainal Zawir Simon, 
dan Efendy Zain serta dibantu oleh empat orang 
mahasiswa dalam menyiapkan bahan-bahan akan 
digunakan dalam pelatihan. 

Berdasarkan hasil kegiatan P2M yang 
telah dipaparkan sebelumnya, bahwa kegiatan 
pengabdian ini mendapat respon yang positif dari 
para peserta, Ibu PKK RT 016 RW 04 Kelurahan 
Cempaka Putih Timur Baru, dimana para peserta 
sangat antusias mengikuti kegiatan, dan hasilnya 
juga baik. 

Disamping itu, berdasarkan hasil Pre-Test 
dan Post-Tes, peserta pelatihan dapat membuat 
sendiri pembukuan keuangan mereka tanpa 
bantuan dari narasumber/instruktur. 

 

Gambar 2. Pelatihan Pengelolaan Keuangan 
(Simulasi Pembukuan Sederhana) 

Gambar 3.  Pelatihan Pengelolaan Keuangan 
(Simulasi Pembukuan Sederhana) 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan pelatihan pengelolaan 
keuangan keluarga bagi ibu PKK RT 016 RW 04 
telah  terlaksana dengan baik dan tanggapan 
peserta terhadap pelaksanaan kegiatan ini sangat 
baik. Hal ini dapat dilihat dari indikator kehadiran 
peserta mencapai 75% dari target, dan selama 
kegiatan berlangsung mereka sangat antusias 
mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir kegiatan. 
Disamping itu, berdasarkan hasil Pre-Test dan 
Post-Tes, peserta pelatihan dapat membuat 
sendiri pembukuan keuangan mereka tanpa 
bantuan dari narasumber/instruktur  
 
Saran  

Topik atau materi yang dapat dijadikan 
sebagai kajian lanjutan adalah mengevaluasi 
kelanjutan hasil pelatihan tersebut, dengan 
menginventarisir para peserta pelatihan yang 
masih konsisten melakukan kegiatan Perencanaan 
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Keuangan dengan pembukuan sederhana. Disisi 
lain, yang dapat dilakukan adalah 
menginventarisasi permasalahan-permasalahan 
atau kendala yang dihadapi oleh mitra dalam 
melakukan pengelolaan keuangan keluarga untuk 
dipecahkan bersama para instruktur. 
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